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RESPON PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI BEBERAPA VARIETAS
MENTIMUN DENGAN PEMBERIAN PUPUK KANDANG KERBAU
PADA FERTIGASI SISTEM KAPILER

Megi Syawaldi!, Dibawah Bimbingan A.Haitami dan Wahyudi
Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian
Universitas Islam Kuantan Singingi 2025

ABSTRAK

Tanaman mentimun merupakan salah satu tanaman hortikultura yang memiliki nilai
ekonomis yang tinggi. Hal ini menjadikan tanaman mentimun sangat potensial
untuk dibudidayakan. Namun, faktor keterbatasan lahan dan efisiensi penggunaan
air yang belum maksimal menjadi masalah dalam penelitian ini. Kabupaten
Kuantan Singingi memiliki 8.987 ekor kerbau pada tahun 2023, hal ini
menunjukkan potensi kotoran kerbau untuk dijadikan pupuk kandang sangat
berlimpah. Selain itu, metode fertigasi sistem kapiler merupakan metode budidaya
dengan pemberian larutan nutrisi langsung pada zona perakaran tanaman sehingga
metode ini lebih efisien dalam penggunaan air. Penelitian ini bertujuan mengetahui
respon pertumbuhan dan produksi beberapa varietas mentimun terhadap pemberian
pupuk kandang kerbau pada fertigasi sistem kapiler. Penelitian menggunakan
rancangan acak lengkap dengan dua faktor, yaitu dosis pupuk kandang kerbau (0 g,
50 g, 100 g/tanaman) dan varietas mentimun (Zatavy F1, Batara F2, Wuku, Lalap
Hijau). Parameter yang diamati meliputi pertumbuhan vegetatif, umur berbunga,
umur panen, serta hasil produksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk
kandang kerbau dosis 100 g/tanaman memberikan hasil terbaik pada sebagian besar
parameter, khususnya berat buah per tanaman. Varietas Zatavy F1 dan Batara F2
memiliki performa produksi lebih tinggi dibanding varietas lokal. Tidak terdapat
interaksi nyata antara varietas dan dosis pupuk, namun kecenderungan peningkatan
produksi terlihat pada perlakuan pupuk kandang kerbau. Dengan demikian,
penggunaan pupuk kandang kerbau 100 g/tanaman melalui fertigasi kapiler dapat
meningkatkan pertumbuhan dan produksi mentimun, terutama pada varietas
unggul.

Kata kunci: Fertigasi sistem kapiler, Mentimun, Pupuk kandang kerbau, Produksi,
Varietas



DAFTAR ISI

Halaman

DAFTAR ISL..auuuuiiiiiiinniiinnisnnriccsssnsicsssssssessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssass i
DAFTAR TABEL i
I. PENDAHULUAN 1
1.1 Latar BelaKang...........coceeiiiiiiiiiieiie ettt 1
1.2 Tujuan Penelitian .........ccceieiiiieiiieeiie et e 4
1.3 Manfaat Penelitian ............cccoviiriiiiiniiniiiieieceeeeee e 4
II. TINJAUAN PUSTAKA 5
2.1 Tinjauan Umum TaANAMAN ..........ceceerierienieeie et eieesiee sttt teeseeesaeesneeenee e 5
2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Mentimun ...........cecueeiieriieriienierie et 7
2.3 Varietas MENTITIUIL .......ce.teiiirieierie ettt ettt ettt ettt et e e et e teene e eeeneeneesseeneeees 8
2.4 Pupuk kandang Kerbau ...........coocooiiiiiiiiii e 10
2.5 Fertigasi Sistem Kapiler.........cccveiiieriiiiieiieiesie ettt sve e eees 11
III. METODE PENELITIAN ...ccccoitnneiicscssnnicsssssnrecsssssssscssssssssssssssssssssssssssssssases 12
3.1 Tempat dan Wakti .........oouiiiieiiiiieiee ettt sttt 12
3.2 Bahan dan AlAt .........cooiiiiieee et s 12
3.3 Metode PENEIILIAN......cccvecviiiieiieiiesee st ete e ete e et e saesereesbeesseesseesreesenessnessseessaens 12
3.4 ANalisis StatiStiK .....c.oouieieiiieeee e 13
3.5 Pelaksanaan Penelitian ............cccoeoiiiiiiiiiiiiiiic e 16
3.6 Parameter Pengamatan .............ccooiiiiiiiiiiiiiniiceeeeeee e 22
V. KESIMPULAN DAN SARAN Error! Bookmark not defined.
DAFTAR PUSTAKA 24




DAFTAR TABEL

Tabel

Halaman
1. Kombinasi perlakuan pupuk kandang kerbau dan varietas mentimun............ 13
2. Data hasil pengamatan parameter ............cccccvereeeerienieeriienreeneeneeereesneeneens 14
3. Analisis sidik ragam ANSIRA .......cccoiiiiieee e e 15
4. Rekomendasi dosis pupuk pada tanah mineral .............ccccoeeeeiiiiiiiieiiiice, 17
5. Rekomendasi dosis Larutan nutrisi........cecceeeeveriieneenenienieneeeseeeeeeeeeene 20



I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara agraris terbesar di dunia
sehingga sektor pertanian menjadi andalan utama mata pencarian sebagian besar
penduduk. Didukung oleh kondisi geografisnya, Indonesia menjadi negara tropis
dengan tanah yang subur, sehingga mendukung untuk bercocok tanam berbagai
tanaman, khususnya tanaman hortikultura. Sebagai negara agraris, Indonesia
memiliki banyak jenis tanaman hortikultura yang telah dibudidayakan dan
menjadi komoditas unggulan di beberapa wilayah. Salah satu tanaman
hortikultura yang banyak dibudidayakan adalah tanaman mentimun.

Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan tanaman sayuran yang termasuk
dalam keluarga labu-labuan (Cucurbitaceae). Mentimun memiliki kandungan
vitamin C dan flavonoid yang bermanfaat bagi kesehatan. Manfaat mentimun
antara lain dapat menangkal radikal bebas, menurunkan tekanan darah tinggi,
bersifat antikanker, mengatasi diare, memperlancar buang air kecil dan sebagai
obat sariawan. Selain itu, mentimun juga dapat dikonsumsi sebagai campuran
makanan seperti, salad, acar, gado-gado atau dijadikan lalapan (Marsuhendi et al.,
2021).

Berdasarkan Badan Pusat Statistik Provinsi Riau (2023), produksi
mentimun selama tiga tahun terakhir menunjukkan penurunan. Pada tahun 2021
produksi mentimun mencapai 168.075 kuintal, menurun menjadi 155.466 kuintal
pada 2022, dan Kembali turun menjadi 141,491 kuintal pada 2023. Penurunan ini
juga terjadi di Kabupaten Kuantan Singingi, yaitu dari 841 kuintal pada tahun

2021 menjadi 751 kuintal pada 2022, dan turun lagi menjadi 647 kuintal pada



2023. Salah satu faktor penyebab penurunan ini adalah alih fungsi lahan pertanian
menjadi area pembangunan seperti perumahan dan gedung. Sementara itu,
permintaan pasar terhadap mentimun justru meningkat, seiring berkembangnya
usaha kuliner seperti nasi goreng, pecel ayam, dan ayam geprek yang umumnya
menggunakan mentimun sebagai lalapan (Syah et al., 2022).

Varietas mentimun yang dibudidayakan seperti Zatavy F1, Batara F1, Wuku
dan Lalap Hijau memiliki karakteristik dan daya adaptasi yang berbeda-beda.
Zatafy F1 dan Batara F1 merupakan varietas hibrida yang diproduksi PT. East
West Seed Indonesia, (2024). Varietas ini dikenal mudah di rawat, tahan terhadap
serangan virus gemini, sangat vigor, dan mudah merambat. Varietas ini cocok
ditanam di dataran rendah hingga menengah, dengan waktu panen sekitar 35 HST.
Sedangkan varietas Wuku dan Lalap Hijau merupakan varietas produksi PT.
Benih Citra Asia, (2024) dengan ciri khas buah berukuran kecil dan warna hijau
keputihan. Varietas ini cocok untuk dibudidayakan di dataran rendah dan dapat di
panen sekitar 34 HST.

Perbedaan karakteristik dan kebutuhan tumbuh dari masing-masing varietas
memerlukan pengelolaan budidaya yang tepat dan inovatif. Salah satu upaya
untuk meningkatkan produktivitas tanaman mentimun adalah dengan pemenuhan
kebutuhan nutrisi dan air yang optimal melalui sistem fertigasi. Fertigasi sistem
kapiler merupakan metode yang efektif untuk memenuhi kebutuhan air dan nutrisi
tanaman secara efisien

Fertigasi sistem kapiler adalah metode budidaya dengan pemberian air dan
pupuk langsung ke zona perakaran tanaman. Sistem ini efisien karena hemat air

dan nutrisi, serta meningkatkan efektivitas serapan unsur hara oleh akar. Pada



umumnya, fertigasi sistem kapiler menggunakan polibag dengan sumbu kain
flanel yang menyerap air dari reservoir melalui prinsip kapilaritas (Sudartini ez al.,
2021). Media tanam yang digunakan biasanya terdiri dari tanah topsoil, sekam
bakar, dan pupuk kandang, seperti Pupuk kandang kerbau.

Sekam bakar merupakan salah satu alternatif campuran media tanam yang
dapat meningkatkan porositas dan struktur tanah. Menurut Besin et al., (2022)
sekam bakar memiliki daya serap rendah, aerasi baik, dan mampu menekan
mikroba patogen serta logam berbahaya. Sifat ini menjadikan sekam bakar cocok
untuk memperbaiki media tanam.

Pupuk kandang kerbau merupakan pupuk organik yang berbentuk padatan
yang memiliki kandungan hara yang baik untuk pertumbuhan tanaman. Selain itu,
pupuk kandang kerbau juga dapat memperbaiki struktur tanah seperti sifat fisik
kimia dan biologi tanah. Adapun kandungan hara dari pupuk organik kandang
kerbau menurut Martinus et al., (2017) adalah 12,7% bahan organik, 0,25% N,
0,18% P05 ; 0,17% K20 ; 0,4% CaO dan 81% Air. Berdasarkan Badan Pusat
Statistik (2018) jumlah ternak kerbau di Kabupaten Kuantan Singingi pada tahun
2023 sebanyak 8.987 ekor yang tersebar di 15 kecamatan. Hal ini menunjukkan
potensi produksi Pupuk kandang kerbau cukup tinggi di kabupaten Kuantan
Singingi, sehingga dapat digunakan sebagai bahan organik untuk pemupukan
tanaman mentimun.

Hasil penelitian Sangging (2017) menunjukkan bahwa penggunaan Pupuk
kandang kerbau meningkatkan tinggi tanaman sawi, jumlah daun, dan bobot segar

tanaman. Pujiasmanto et al., (2009) juga menemukan bahwa penggunaan pupuk



kandang kerbau dengan dosis tertentu memberikan pengaruh nyata terhadap berat
segar dan jumlah cabang tanaman sambiloto.

Berdasarkan uraian di atas, penulis telah melaksanakan penelitian
berjudul: “Respon Pertumbuhan dan Produksi Beberapa Varietas Mentimun
Dengan Pemberian Pupuk kandang Kerbau Pada Fertigasi Sistem Kapiler”.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui respon pertumbuhan dan
produksi beberapa varietas Mentimun dengan pemberian pupuk kandang kerbau
pada fertigasi sistem kapiler.
1.3 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:

1. Untuk memberikan pemahaman kepada petani bahwa pupuk kandang kerbau

dapat dijadikan alternatif pemupukan mentimun dengan kombinasi fertigasi

sistem kapiler.

2. Sebagai sumber bacaan untuk pihak yang membutuhkan



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum Tanaman

Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan salah satu komoditas
hortikultura yang keberadaannya tidak dapat ditinggalkan oleh masyarakat
Indonesia dalam kehidupan sehari-hari. Tanaman yang mengandung Vitamin C dan
flavonoid ini berasal dari Asia Utara tepatnya berasal dari India. Tanaman mentimun
dari India menyebar ke wilayah Mediterania, selanjutnya menyebar ke seluruh
dunia, terutama daerah-daerah yang beriklim panas (tropis) sampai ke daerah yang
beriklim sedang atau sub tropis (Febriani et al., 2021).

Dalam tata nama ilmiah tanaman klasifikasi tanaman mentimun menurut
Fatimah, (2023) sebagai berikut: Kingdom : Plantae, Divisi : Spermatophyta,
Subdivisi : Angiospermae, Kelas : Dicotyledonae, Ordo : Cucurbitales, Famili :
Cucurbitaceae, Genus : Cucumis, Spesies : Cucumis sativus L. Marga Cucumis
terdiri atas beberapa spesies yang mempunyai arti ekonomi penting, diantaranya
Cucumis sativus L. mempunyai (n = 7 genom), Cucumis anguria L. (pare) (n = 12
genom), dan Cucumis mello L. (melon) (n = 12 genom). Spesies lain yang
berkerabat dekat dengan mentimun adalah C. hardwickii (zucchini) dan C. longifes
(oyong).

Tanaman mentimun mempunyai akar tunggang dan memiliki rambut-
rambut akar, namun daya tembus akar mentimun relatif dangkal yaitu berkisar 30-
60 cm. oleh sebab itu, temasuk tanaman yang peka terhadap kekurangan dan
kelebihan air, terutama Ketika tanaman mentimun mulai berbunga, tetapi tidak

sampai menggenang (Oktaviana et al., 2016)



Mentimun merupakan tumbuhan semusim yang memiliki karakteristik
merambat dengan struktur spiral sebagai penunjang pertumbuhannya. Secara
morfologis, batang tanaman ini bersifat lunak, mengandung banyak air, serta
memiliki ciri khas berupa ruas-ruas yang jelas, permukaan berambut halus, dan
berwarna hijau khas. Tinggi tanaman ini dapat mencapai antara 50 hingga 250 cm,
dengan perkembangan percabangan yang cukup kompleks. Struktur tanaman
mentimun dilengkapi dengan sulur-sulur yang muncul di sekitar tangkai daun,
memungkinkannya untuk merambat dengan lebih efektif. Cabang-cabang baru dapat
muncul di berbagai bagian tanaman, termasuk batang utama maupun ruas-ruasnya,
dengan dimensi yang relatif seragam, yaitu panjang 7—10 cm dan diameter sekitar
10—-15 mm (Dewi, 2016).

Tanaman mentimun memiliki daun tunggal, bertangkai panjang, berwarna
hijau dan letaknya berseling. Bentuk daunnya menyerupai jantung dan bagian
ujungnya meruncung tepi bergerigi. Panjang daun berkisar 7 — 18 cm dan lebar daun
7 — 15 cm. Pada umunya, daun mentimun tumbuh berselang-seling keluar dari
buku-buku (ruas) batang (Haedar et al., 2022).

Menurut Muhsin et al., (2022) mentimun termasuk tanaman berumabh satu,
dimana bunga jantan dan betina terdapat dalam satu tanaman. Letak bunga jantan
dan bunga betina terpisah tetapi masih dalam satu tanaman (Monoecious). Bunga
mentimun mirip terompet dengan mahkota bunga berwarna putih atau kuning cerah.
Bunga jantan dicirikan tidak mempunyai bagian yang membengkak di bawah
mahkota bunga, jumlahnya lebih banyak dan keluarnya beberapa hari lebih dulu
dibandingkan bunga betina. Sedangkan bunga betina mempunyai bakal buah yang

membengkak terletak di bawah mahkota bunga dan umumnya baru muncul pada



ruas ke-6 setelah bunga jantan, bunga betina mampu berkembang menjadi buah
pada umumnya mempunyai bunga tunggal dengan beberapa spesifikasi bunga yang
mempunyai lebih dari satu atau majemuk bunga.

Pada umumnya, buah mentimun letaknya menggantung dari ketiak antara
daun dan batang. Bentuk dan ukurannya bermacam-macam, tetapi umumnya bulat
panjang atau bulat pendek, hal ini juga dipengaruhi oleh jenis varietas yang
dibudidayakan. Kulit buah ada yang berbintil-bintil, ada pula yang halus. Warna
kulit buah antara hijau keputih-putihan, hijau muda, dan hijau gelap. Biji mentimun
berjumlah banyak dengan bentuk lonjong meruncing (pipih) atau putih kekuning-
kuningan sampai cokelat. Biji ini dapat digunakan sebagai alat perbanyakan
tanaman (Tufaila ef al., 2014).

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Mentimun

2.2.1 Tanah

Tanaman mentimun lebih cocok ditanam di dataran rendah dan biasanya
adalah tanaman yang diitkutkan dalam pola pergiliran tanaman. Sebaliknya,
mentimun hibrida lebih baik ditanam di dataran rendah pada ketinggian 1.000 -
1.200 Mdpl. Pada daerah tropis, mentimun bisa ditanam di dataran rendah sampai
dataran tinggi karena daya adaptasi tanaman pada berbagai iklim cukup tinggi.
Hampir semua jenis tanah cocok untuk ditanami mentimun. Tanaman mentimun
sangat menghendaki lahan yang subur, gembur, banyak mengandung humus, tata
air baik, tanah mudah meresapkan air, pH tanah antara 6 — 7 (Jumini et al., 2012).
2.2.2 Iklim

Untuk pertumbuhan yang optimum, mentimun memerlukan iklim kering,
sinar matahari yang cukup (tidak ternaungi), temperatur 21.1 — 26.7 oC dan tidak

banyak hujan. Kelembaban relatif udara yang dikehendaki oleh tanaman mentimun



untuk pertumbuhannya antara 50 - 85%. Sementara curah hujan optimal yang
diinginkan tanaman sayur ini antara 200 - 400 mm/bulan. Curah hujan yang terlalu
tinggi tidak baik untuk pertumbuhan tanaman ini, terlebih pada saat mulai berbunga
karena curah hujan yang tinggi banyak menggugurkan bunga, sehingga gagal
membentuk buah. Demikian pula, pada daerah yang temperatur siang dan malam
harinya berbeda sangat menyolok, sering memudahkan serangan penyakit tepung
(Powdery Mildew) maupun busuk daun (Prasetyo et al., 2022).
2.3 Varietas Mentimun

Varietas tanaman merupakan sekelompok tanaman dari suatu jenis atau
spesies yang ditandai oleh bentuk tanaman, pertumbuhan tanaman, daun, bunga,
biji dan ekspresi karakteristik genotipe atau kombinasi genotipe yang dapat
membedakan dari jenis atau spesies yang sama oleh sekurang-kurangnya satu sifat
yang menentukan dan apabila diperbanyak tidak mengalami perubahan. Dalam
budidaya tanaman varietas tanaman menjadi salah satu faktor utama yang menjadi
penentu keberhasilan (Harahap, 2011).
2.3.1 Varietas Zatavy F1

Mentimun varietas Zatavy F1 merupakan salah satu varietas mentimun
hibrida. Varietas ini cocok dibudidayakan di dataran rendah. Warna kulit buah hijau
gelap dengan panjang + 25 cm dan bobot + 325 g/buah. Varietas Zatavy F1 memiliki
tinggi tanaman sekitar 50 — 250 cm, Pertumbuhannya merambat dengan batang
yang kuat dan kokoh serta mudah dirawat. Keunggulan dari varietas Zatavy F1 ini
adalah umur tanaman sangat genjah, bisa di panen pada umur 35 HST. Selain itu
varietas Zatavy F1 tahan terhadap gemini virus (TOLCNDYV), Buah tidak berlendir,

rasa buah tidak pahit, Buah seragam dan berukuran besar, serta cocok untuk



berbagai sistem budidaya, seperti hidroponik, tradisional, dan konvensional
(Gumelar et al., 2021).
2.3.2 Varietas Batara F1

Varietas Batara F1 merupakan varietas hibrida yang bisa ditanam di dataran
rendah hingga menengah. tinggi tanaman bisa mencapai 70-250 cm. Umur berbuah
varietas Batara F1 adalah 28 — 34 HST. Keunggulan dari varietas ini adalah tahan
terhadap penyakit kresek (downy mildew) dan gemini virus, Buah silindris dari
pangkal hingga ujung, Daging buah manis hingga bagian pangkal, Tanaman vigor
dan mudah merambat, Setiap ruas ada bakal buah. Selain itu, varietas ini mudah
dirawat dan pertumbuhannya kuat dan kokoh (Karmila et al., 2023).
2.3.3 Varietas Wuku

Mentimun varietas Wuku merupakan mentimun lalap dengan warna buah
hijau keputihan dan ukuran buah 12-13 cm. Mentimun Wuku mempunyai rasa
renyah dan gurih, buah lebat, produksi tinggi, tidak pahit, cocok dibudidayakan di
dataran rendah. Selain itu, varietas ini menawarkan berbagai keunggulan,
seperti produktivitas tinggi dan ketahanan terhadap hama serta penyakit,
menjadikannya pilihan yang cocok untuk dibudidayakan dalam skala kecil maupun
besar (Octaviani ef al., 2021).
2.3.4 Varieras Lalap Hijau

Mentimun varietas Lalap Hijau merupakan varietas yang sesuai
dibudidayakan di dataran rendah. Dengan karakteristik buah berukuran sedang
berkisar 15 x 4 cm. selain itu, varietas ini memiliki beberapa keunggulan diataranya,
Pertumbuhan cepat, tahan terhadap penyakit, hasil melimpah, ideal untuk konsumsi

segar dan rasa buah tidak pahit. Varietas Lalap Hijau mudah di temui di pasaran,



dikarenakan varietas ini umumnya banyak dikonsumsi masyarkat sebagai lalapan
(Anwar et al., 2022).
2.4 Pupuk kandang kerbau

Pupuk kandang kerbau adalah semua produk buangan dari binatang
peliharaan yang dapat digunakan untuk menambah hara, memperbaiki sifat fisik
tanah dan biologi tanah. Penggunaan pupuk kandang kerbau dalam jangka panjang
dapat meningkatkan produktivitas lahan dan dapat mencegah degradasi lahan.
Disamping itu, dengan pemberian pupuk kandang kerbau dalam jangka panjang
mampu meningkatkan kandungan humus di dalam tanah. Dengan adanya humus
tersebut air akan banyak terserap dan masuk ke dalam tanah, sehingga
kemungkinan untuk terjadinya pengikisan tanah dan unsur hara yang ada di dalam
tanah sangat kecil.

Kotoran ternak kerbau merupakan salah satu bahan potensial untuk
membuat pupuk kandang kerbau. Kotoran kerbau mengandung unsur hara makro
seperti Nitrogen (N), Fospat (P20s), Kalium (K:O) dan Air (H20). Meskipun
jumlahnya tidak banyak, dalam limbah ini juga terkandung unsur hara mikro
diantaranya Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), Tembaga (Cu), Mangan (Mn), dan
Boron (Bo). Dengan kata lain, pupuk kandang kerbau yang telah dibuat
mengandung unsur hara tersebut. Kebutuhan pupuk kandang kerbau akan
meningkat seiring dengan permintaan akan produk organik, hal ini disebabkan oleh
produk organik rasanya lebih enak, lebih sehat, dan baik bagi lingkungan (Martinus
etal., 2017).

Selain manfaat dan kandungan pupuk kandang kerbau yang baik,

ketersediaan bahan baku pembuatan pupuk kandang kerbau selalu tersedia,
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sehingga memudahkan para petani untuk mendapatkannya. Menurut (Prasetyo,
2014) dalam sehari seekor kerbau bisa menghasilkan kotoran sebanyak 5,5 kg dan
dalam sebulan akan menghasilkan 165 kg kotoran.

2.5 Fertigasi Sistem Kapiler

Fertigasi merupakan teknik aplikasi unsur hara melalui sistem fertigasi.
Sejalan dengan pengertian fertigasi sendiri yang merupakan singkatan dari
fertilisasi (pemupukan) dan fertigasi. Dengan menggunakan teknik fertigasi biaya
tenaga kerja untuk pemupukan dapat dikurangi, karena pupuk diberikan bersamaan
dengan penyiraman (Bekti dan Dewi, 2023).

Teknik fertigasi sistem kapiler juga memberi pengaruh besar terhadap
efisiensi penggunaan unsur hara karena pupuk diberikan dalam jumlah sedikit tetapi
kontinyu, dan mengurangi kehilangan unsur hara (khususnya nitrogen) akibat
leaching atau pencucian dan denitrifikasi atau kehilangan nitrogen akibat
perubahan menjadi gas (Tallei et al., 2017).

Cara kerja dari fertigasi sistem kapiler ini yaitu dengan memanfaatkan
media porus misalnya sumbu kompor atau kain flanel untuk mengalirkan air
menggunakan prinsip kapilaritas dengan perantara suatu media dari sumber air.
Keunggulan dari fertigasi kapiler yaitu memiliki efisiensi penggunaan air yang
tinggi, mudah dalam pengaplikasianya, mudah dalam pembuatannya dan relatif
murah. Fertigasi kapiler biasanya digunakan pada lahan yang terjal dan sulit untuk

mendapatkan sumber air (Sajuri dan Yansyah, 2022).
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian telah dilaksanakan di lahan Edupark Fakultas Pertanian
Universitas Islam Kuantan Singingi, jalan Gatot Subroto KM 7 Jake Teluk Kuantan.
Penelitian berlangsung selama 3 bulan, terhitung dari Februari 2025 hingga April
2025.
3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih mentimun varietas
Zatavy F1, varietas Batara F1, varietas Wuku, varietas Lalap Hijau, pupuk NPK
Phonska plus 15-15-15, tanah topsoil, sekam bakar, pupuk kandang kerbau, pupuk
Urea, TSP, Kcl dan air. Sedangkan alat yang digunakan adalah pipa PVC ukuran 3
inch, meteran, gergaji, kayu penyangga polibag, bambu, polibag semai ukuran 8 x
10 cm, polibag ukuran 35 x 40 cm, spidol, timbangan, cangkul, kamera digital, alat-
alat tulis serta bahan dan alat yang mendukung penelitian lainnya.
3.3 Metode penelitian

Metode yang digunakan adalah eksperimen menggunakan rancangan split
plot (Petak terbagi) dalam pola Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari
petak utama yaitu tingkat pemberian Pupuk kandang kerbau yang terdiri dari 3 taraf,
yaitu:
PO Pupuk kandang kerbau = Kontrol/Tanpa perlakuan (0 gr/tanaman)
P1 Pupuk kandang kerbau = 10 ton/Ha (50 gr/tanaman)
P2 Pupuk kandang kerbau = 20 ton/Ha (100 gr/tanaman)

Dan anak petak terdiri dari 4 taraf perlakuan, yaitu 4 varietas mentimun :

V1: Varietas 1 (Zatavy F1)



V2: varietas 2 (Batara F1)
V3: varietas 3 (Wuku)
V4: Varietas 4 (Lalap Hijau)

Hasil interaksi pemberian pupuk kandang kerbau dan 4 Varietas Mentimun
menghasilkan 12 kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali sehingga terdapat 36
Unit percobaan. Setiap unit percobaan terdiri dari 8 tanaman mentimun sehingga
diperoleh 288 tanaman mentimun.

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan Pupuk Kandang Kerbau dan Varietas Mentimun
Perlakuan Varietas Mentimun

Perlakuan Pupuk Kandang Kerbau

V1 V2 V3 V4
PO POV1 POV2 POV3 PO V4
P1 PIVl P1V2 P1V3 P1 V4
P2 P2Vl P2V2 P2V3 P2 V4

3.4 Analisis Statistik
Model statistik untuk rancangan split plot yang terdiri dari dua faktor (faktor

P dan V) adalah sebagai berikut :

yijk=pt+ai+Kk+oik+pj+(af)ij+eijk

Keterangan:

Yijk = nilai pengamatan pada perlakuan petak utama ke-i, anak petak ke-j dan

ulangan ke-k

n = nilai rata-rata umum

ai = pengaruh perlakuan varietas ke-i

Kk  =pengaruh ulangan ke-k
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oik = pengaruh galat petak utama

Bj = pengaruh perlakuan Pupuk kandang kerbau ke-j

(aB)ij = interaksi antara perlakuan petak utama ke-i dengan anak petak ke-j

eijk  =pengaruh galat anak petak

Tabel 2. Data Hasil Pengamatan Parameter

Kombinasi

Ulangan

Perlakuan 1 2 3 TPV yPVvV
PO V1 PO V11 PO VI2 PO V13 TP1 V1 yPO V1
PO V2 PO V21 PO V22 PO V23 TP1 V2 yP0O V2
PO V3 PO V31 PO V32 PO V33 TP1 V3 yP0O V3
PO V4 PO V41 PO V42 PO V43 TP1 V4 yP0O V4
P1V1 P1 V11 P1VI12 P1 VI3 TP2 V1 yP1 V1
P1V2 P1 V21 P1V22 P1V23 TP2 V2 yP1 V2
P1V3 P1 V31 P1V32 P1V33 TP2 V3 yP1 V3
P1 V4 P1 V41 P1 V42 P1Vv43 TP2 V4 yP1 V4
P2 V1 P2 V11 P2 VIi2 P2 V13 TP3 V1 yP2 V1
P2 V2 P2 V21 P2 V22 P2 V23 TP3 V2 yP2 V2
P2V3 P2 V31 P2 V32 P2 V33 TP3 V3 yP2 V3
P2 V4 P2 V41 P2 V42 P2 V43 TP3 V4 yP2 V3
TK TK1 TK2 TK3 T... v...
YZ
FK =
r.p.v
JKUmum = Y Yijk* — FK
Y TK?
JK Kelompok = — FK
p.v
YTV ?
JKA = — FK
r.v
Y TPU 2
JK Galat1 = — FK — JK Kelompok — JK A
TP?
JKB = 2 - FK
.V
Y(TPV)?
JK AB = — - FK-JKoA-JKB
JK Galat2 = JK Umum - JK Kelompok — JKA — JKG1 — JKB — JKAB
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Tabel 3. Analisis Sidik Ragam (ANSIRA)

Sumber F Tabel
keragaman bB K KT E ping (5%) (1%)
Ulangan r—1 JKK JKK/DBP KTK/KTGP - -
P (Petak utama) p—1 JKP JKP/DBP KTP/KTGP - -
galat (1) (p-(-1) JKGP JKGP/DBGP - -
V (anak petak) v—1 JKV JKV/DBV KTV/KTGV - -
galat (2) (v-1)(r-1) JKGV JKGV/DBVV
PV (p-D(v-1) JKPV JKPV/DBPV KTPV/KTGV - -
Total Abr — 1 JKT - -
JRTEFror
kK - YELEITOT 009
y
Keterangan :

KK = Koefesien Keragaman
DB = Derajat Bebas
JK  =Jumlah Kuadrat
KT = Kuadrat Tengah

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis of variance
(ANOVA) dengan software Minitab versi 22 dan Micosoft Ecxel 2016. Jika
terdapat pengaruh nyata pada data maka dilanjutkan dengan uji Tukey pada taraf
5% dan polinamial orthogonal.

a. Menghitung nilai Tukey faktor P dengan rumus :

. KT Error
Tukey V = a (1 x PVerror) x /T

b.Menghitung nilai Tukey faktor V dengan rumus :

KT Error

Tukey P = a (j x PVerror) x Xk

c. Menghitung Interaksi faktor P dan faktor V dengan rumus :

.. KT Error
Tukey PV = a (i.j x PVerror) x ’T
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3.5 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian meliputi: Persiapan tempat penelitian dan fertigasi
kapiler, persiapan media tanam, penyemaian benih, pembuatan rambatan,
pembuatan larutan NPK Phonska plus 15:15:15, pemberian label, Penanaman,
pemeliharan dan panen.
3.5.1 Persiapan Tempat Penelitian

Lahan penelitian yang digunakan seluas 13 x 20 Meter. Tempat penelitian
dibersihkan dari sisa-sisa tanaman sebelumnya dan dilakukan perataan tanah, agar
nantinya nutrisi yang ada didalam pipa tidak condong kearah yang lebih rendah.
3.5.2 Pesiapan Fertigasi Kapiler

Pembuatan sistem fertigasi kapiler dilakukan dengan penyiapan pipa ukuran
3 Inch sebanyak 36 buah dan dipotong dengan panjang 2,75 meter. Selanjutnya
setiap pipa di lubangi menggunakan bor dengan diameter 5 cm sebanyak 5 lubang,
lubang pertama dibuat 20 cm dari tutup dop pipa, lubang pertama ini digunakan
sebagai jendela untuk memasukkan larutan pupuk NPK Phonska Plus kedalam pipa,
lubang ke 2 sampai ke 5 dibuat dengan jarak 50 cm sebagai jendela kain flannel dan
di bagian ujung pipa ditutup menggunakan dop pipa. Kemudian setiap pipa disusun
sesuai /ay out dengan jarak antar pipa 60 cm, di setiap sisi lubang diberikan kayu
penyangga sebagai landasan untuk tempat berdirinya polibag, setelah itu polibag
yang sudah terisi media tanam disusun diatas lubang sehingga kain flanel
menyentuh bagian dasar pipa.
3.5.3 Pesiapan Media Tanam

Persiapan media tanam dilakukan pada awal penelitian yaitu dengan

menggunakan polibag ukuran 35 x 40 cm yang telah dimodifikasi dengan
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memasang kain flannel sebagai sumbu. Selanjutnya polibag diisi dengan media
tanam campuran tanah topsoil, sekam bakar, dolomit, pupuk dasar yang terdiri dari
Urea, TSP, KCL dan pupuk kotoran kerbau sebagai perlakuan. Untuk dosis yang

diberikan sesuai dikonversi menggunakan rumus :

Media Tanam 10 kg
2x10°

Dosis pupuk = x Dosis yang digunakan

Untuk dosis dolomit yaitu 2 ton/ha maka dari hasil konversi yang
didapatkan dosis dolomit yang digunakan sebanyak 10 g/polibag. Untuk
pemupukan dasar sebelum tanam menggunakan Urea, TSP, dan KCL dengan dosis
pada tabel 4.

Dosis yang digunakan pada taraf perlakuan didapatkan = PO: tanpa
pemberian pupuk kotoran kerbau/kontrol, P1: pemberian pupuk kotoran kerbau 10
ton/ha (50g/polibag), dan P2: pemberian pupuk kotoran kerbau 20 ton/ha
(100g/polibag). Polibag yang sudah terisi media tanam dan sudah diberikan
perlakuan disusun diatas lubang pada pipa fertigasi sistem kapiler sehingga kain

flanel menyentuh bagian dasar pipa.

Tabel 4. Rekomendasi Pupuk untuk Tanaman Mentimun pada Tanah Mineral

Urea ZA TSP KCL Target pH
Umur :
Kg/ Ha/Musim Tanam 6,5
199 (0,99 311(1,55 90 (0,45
Preplant - -
g/tanaman g/tanaman) g/tanaman)

(Susila, 2006)
3.5.4 Penyemaian Benih

Benih yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 4 varietas mentimun
antara lain: benih 1 varietas Zatavy F1, benih 2 varietas Batara F1, benih 3 varietas

Wuku, dan benih 4 varietas Lalap Hijau. Benih mentimun di semai pada polibag
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semai ukuran 8 x 10 cm dengan media tanah topsoil dan pupuk kandang kerbau
dengan perbandingan 2:1, setelah polibag semai terisi media tanam, lakukan
pengocoran fungisida untuk mencegah serangan jamur pada benih. Diamkan 4 — 7
hari sebelum penyemaian.

Sebelum melakukan penyemaian, benih di rendam terlebih dahulu pada
wadah yang diberi air selama 10 menit dan melakukan penyeleksian benih yang
bernas dengan ciri-ciri tenggelam ke dasar wadah. Selanjutnya penyemain masing
— masing varietas terdiri dari 50 benih, Penyemaian benih yang banyak bertujuan
untuk mendapatkan tanaman sulaman. Setiap polibag terdiri dari satu benih. Setelah
benih ditanam pada media tanam, dilakukan pengaplikasian furadan untuk
mencegah serangan semut dan serangga lainnya yang dapat merusak benih
mentimun. Kemudian dilakukan penyiraman pada semaian 1 kali dalam sehari.
Setelah bibit mentimun berumur 14 HSS bibit siap dipindahkan kedalam polibag
budidaya yang nantinya.

3.5.5 Pembuatan Rambatan

Pembuatan rambatan dilakukan dengan menyiapkan kayu ukuran 250 cm
sebanyak 50 batang, bambu pancang 288 batang, tali tambang ukuran 3 mm, tali
rafia press 1 kg dan paku. Kayu digunakan sebagai tiang pengikat tali tambang yang
nantinya kayu akan di tancapkan di setiap plot di ujung pipa fertigasi kapiler.
Setelah kayu di tancapkan, tali tambang diikatkan di setiap tiang. Tali rafia akan di
ikatkan pada tali tambang dan di ikatkan Kembali pada bambu pancang yang sudah
di tancapkan di samping polibang. Tali rafia ini nantinya berfungsi sebagai tali

rambatan mentimun.
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3.5.6 Pemasangan Label

Pemasangan label penelitian dilakukan sebelum penanaman dan pemberian
perlakuan dengan pemasangan label sesuai dengan /ay out (lampiran). Pemasangan
label bertujuan untuk memudahkan dalam memberikan perlakukan dan melakukan
pengamatan.
3.5.7 Pembuatan Larutan NPK Phonska Plus 15-15-15

Proses pembuatan larutan pupuk NPK phonska plus menggunakan ember
dan pengaduk, pupuk NPK phonska plus ditakar sebanyak 45 gram dimasukkan ke
dalam 12,5 liter air lalu diaduk hingga pupuk NPK larut di dalam air. Setelah pupuk
larut, larutan pupuk NPK di masukkan ke pipa sebagai wadah untuk menampung
nutrisi. Pada penelitian ini penambahan nutrisi dilakukan 3 kali pengisian ulang.
Pengisian pertama dilakukan pada awal penanaman, pengisian kedua dilakukan
pada 21 HST dan pengisian ke 3 dilakukan pada 37 HST.
3.5.8 Penanaman

Sebelum melakukan Penanaman, media tanaman di beri lubang dengan
kedalaman 2-3 cm sebanyak 2 lubang dengan jarak antar lubang 5 — 7 cm. setelah
itu benih mentimun di masukkan 1 benih perlubang tanam. Benih mentimun juga
disemai pada polibag semai sebagai bibit sulaman. Tujuan dari penanaman 2 benih
dalam 1 polibang yaitu untuk mengantisipasi kematian benih atau tidak
tumbuhnnya benih.
3.5.9 Pemeliharaan
a). Mengecek ketersediaan larutan pupuk NPK pada pipa
jika air sudah mulai berkurang, maka dilakukan penambahan. Penambahan larutan

NPK dilakukan sesuai dengan kebutuhan nutrisi, sebelumnya nutrisi di dalam pipa
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akan di ukur menggunakan alat TDS untuk mengetahui PPM nya, PPM ideal untuk
tanaman mentimun yang baru pindah tanam adalah 500 - 700 PPM. Jika tanaman
mentimun sudah berumur 29 HST, PPM akan dinaikkan ke 1.500-1.800 PPM.

Tabel 5. Pemberian Konsentrasi Larutan Nutrisi Pupuk NPK Berdasarkan
Umur Tanaman Mentimun

Umur tanaman mentimun Konsentrasi Larutan | Konsentrasi Larutan
Pupuk NPK NPK Saat Penelitian

1-14 HST 500-700 PPM 700 PPM

15- 28 HST 1000-1200 PPM 1000 PPM

29-35 HST 1500 PPM 1500 PPM

36 HST- panen 1800 PPM 1800 PPM

Sumber : Lutfi et al., (2021)

Menurut (Lutfi et al., 2021) Perlakuan konsentrasi nutrisi mempengaruhi
tinggi tanaman pada umur pengamatan 28-70 HST, konsentrasi nutrisi 1500 dan
1800 PPM memiliki rerata yang lebih tinggi apabila dibandingkan dengan
perlakuan 1000 PPM. Hal ini diduga tanaman menjadi semakin tinggi seiring
dengan pemberian pupuk yang semakin tinggi hingga pada batas tertentu sesuai
kebutuhan tanaman, karena selama masa vegetatifnya tanaman membutuhkan unsur
hara yang cukup banyak dan digunakan untuk proses pertumbuhan dan
perkembangan.

b). Penyulaman

Penyulaman dilakukan pada tanaman mentimun yang mati atau terkena
serangan hama dan penyakit sehingga mengakibatkan kematian. Bibit yang
digunakan terlebih dahulu diseleksi dengan cara memilih bibit yang sehat dan
ukurannya seragam seperti tanaman yang sudah ditanam di polibag. Pada penelitian
ini jumlah bibit yang disulam 33 bibit. Penyulaman dilakukan seminggu setelah

tanam.
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¢). Penyiangan dan penyemprotan gulma

Penyiangan pada tanaman mentimun dilakukan secara mekanis
menggunakan cangkul dan manual dengan mencabut gulma yang tumbuh di dalam
polibag dengan hati-hati agar tidak merusak perakaran tanaman mentimun. Setelah
melakukan penyiangan gulma dilakukan penggemburan. Untuk penyemprotan
gulma di lahan penelitian menggunakan herbisida Gramaxone, herbisida digunakan
sesuai dengan dosis yang telah ditentukan.
d). Pengendalian Hama dan Penyakit

Hama yang menyerang tanaman mentimun antara lain kutu daun, kepik
kaki, lalat buah, ulat daun, dan oteng-oteng. Hama tersebut dikendalikan dengan
insektisida berbahan aktif klortrin, dharmasan, spinosad, bifenthrin, cyhalothrin,
atau cypermethrin. Pada penelitian ini, insektisida menggunakan Curracron dengan
dosis 1 ml per 1 liter air dan Topdor 1 g per 1 liter air. Selain itu, pembersihan lahan
dari gulma juga penting dilakukan, karena ada beberapa jenis gulma yang menjadi
inang aternatif bagi hama.
3.5.9 Panen

Pemanenan buah mentimun dilakukan pada buah mentimun yang telah
memenuhi kriteria panen. Kriteria buah mentimun yang sudah siap panen adalah
buah telah mencapai ukuran maksimal dan masih terlihat duri-duri halus yang
masih menempel pada buah. Panen buah mentimun dilakukan dengan cara
memotong tangkai buah dengan menggunakan gunting. Panen dilakukan dengan

interval 2 hingga 3 hari sekali.
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3.6 Parameter Pengamatan
3.6.1 Tinggi Tanaman (cm)

Pengamatan tinggi tanaman mentiumun dilakukan pada umur 7 HST
hingga 35 HST. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan menggunakan
meteran, pengukuran dimulai dari pangkal batang atau leher akar sampai ke ujung
tunas. Pengamatan dilakukan dengan interval 7 hari.

3.6.2 Jumlah Daun (Helai)

Parameter perhitungan jumlah daun dilakukan pada umur 7 HST sampai
memasuki fase generatif. Pengamatan dilakukan dengan cara observasi dan
menghitung jumlah daun yang terbuka sempurna. Interval pengamatan jumlah daun
adalah 7 hari.

3.6.3 Umur Muncul Bunga Jantan (HST)

Pengamatan muncul bunga jantan dilakukan dengan cara observasi yaitu
melihat secara lansung disetiap tanaman sampel, ciri-ciri bunga jantan adalah
berada disetiap celah daun dan ruas batang. Bunga dihitung apabila sudah terbuka
sempurna.

3.6.4 Umur Muncul Bunga Betina (HST)

Pengamatan umur muncul bunga betina dilakukan dengan cara observasi
yaitu melihat langsung disetiap tanaman sampel. Ciri-ciri bunga betina adalah
memiliki bakal buah, bunga betina akan dihitung apabila sudah terbuka sempurna.
3.6.5 Umur Panen (HST)

Panen tanaman mentimun dilakukan pada saat berumur 37 — 40 HST sampai

dengan 51 HST. Interval pemanenan dilakukan 2 — 3 hari sekali. Pemanenan harus
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sesuai dengan kriteria panen dan dilakukan dengan hati-hati agar tidak merusak
tanaman.
3.6.6 Panjang Buah (cm)

Panjang buah mentimun akan diukur pada saat panen pertama hingga panen
terakhir dengan mengukur buah mentimun dari pangkal buah hingga ujung buah
menggunakan meteran kain.

3.6.7 Lingkar Buah (cm)

Lingkar buah mentimun diukur pada saat panen pertama hingga panen
terakhir, dengan mengukur bagian tengah buah atau bagian terbesar pada buah.
Buah yang diukur adalah buah yang sudah dipanen. Pengukuran Lingkar buah
menggunakan meteran kain.

3.6.8 Berat Buah Pertanaman (kg)

Berat buah pertanaman dihitung dengan menimbang buah yang dipanen

pada setiap tanaman sampel pada setiap kali pemanenan, menggunakan timbangan

digital, pemanenan dilakukan dengan interval 2 hingga 3 hari sekali.
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